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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan sektor-sektor
perekonomian daerah di Kabupaten Karanganyar, sehingga dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menentukan tindakan apa yang harus dilakukan guna mempercepat
laju pertumbuhan yang ada. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data
sekunder dengan kurun waktu (time series) dari PDRB Kabupaten Karanganyar dan
Provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2015.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1) Analisis Location
Quotient (LQ), 2) Analisis Shift Share, dan 3) Analisis Tipology Klassen.
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa yang menjadi
sektor basis adalah (1) sektor pengadaan listrik gas (2) sektor industri pengolahan, (3)
sektor jasa keuangan, (4) sektor konstruksi, (5) sektor pengadaan air, (6) sektor
penyediaan akomodasi makan dan minum, (7) sektor real estate, dan (8) sektor jasa
pendidikan. Analisis Shift Share menunjukkan bahwa sektor yang merupakan sektor
kompetitif adalah sektor industri pengolahan karena memiliki nilai paling tinggi
setiap tahunnya. Analisis Tipology Klassen menunjukkan yang merupakan sektor
maju dan tumbuh pesat adalah sektor penyediaan akomodasi, makan dan minum dan
sektor jasa pendidikan (pada tahun 2015).
Kata Kunci : Struktur Ekonomi, Sektor Unggulan, Location Quotient (LQ), Shift
Share, dan Tipology Klassen.
ABSTRACT
This research focused to analyzing and determine the sectors of the regional
economy of Karanganyar Regency so that can be to guidelines what determine action
should be taken to accelerate the growth rate. In this research, using secondary data
with time series of GDRP in Karanganyar Regency and Central Java years 2010-
2015. The analytical tool used in this research are: 1) Analysis of Location Quotient
(LQ), 2) Shift Share Analysis, and 3) Analysis Tipology Klassen.
Based on the analysis Location Quotient (LQ) indicates that that became the
base sector are (1) the procurement sector electricity, gas (2) processing industry, (3)
the financial services sector, (4) the construction sector, (5) sectors of water supply, (
6) sector provision of accommodation eating and drinking, (7) the real estate sector,
2and (8) the education services sector. Shift Share Analysis shows that the sector is
competitive sector is the manufacturing sector because it has the highest value
annually. Klassen Tipology analysis shows that an advanced and rapidly growing
sector is the sector of the provision of accommodation, food and drink and service
sectors of education (2015).
Keywords: Economic Structure, Commodity Sector, Location Quotient (LQ), Shift
Share, and Tipology Klassen.
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan di negara-negara berkembang pada umumnya termasuk di
Indonesia masih memunculkan adanya dualisme yang mengakibatkan adanya
gap atau kesenjangan antara daerah yang satu dengan daerah lainnya, antara kota
dan desa, antara pulau Jawa dengan luar Pulau Jawa maupun antara dua kawasan
pembangunan Indonesia yakni Kawasan Barat dengan Kawasan Timur Indonesia
(Fitri Amalia, 2012).
Selama lima tahun terakhir ini laju pertumbuhan ekonomi di Kabuapten
Karanganyar cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2011 dan 2012 laju
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karangnyar mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, dimana tahun 2011 pertumbuhannya hanya 4,95 persen naik
menjadi 5,90 persen pada tahun 2012. Akan tetapi dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir ini pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar terus mengalami
perlambatan. Dimana tahun 2013 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar
sebesar 5,69 persen dan melambat hingga pada tahun 2014 pertumbuhan
ekonominya menjadi sebesar 5,22 persen. Kondisi perlambatan laju pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Karanganyar ini masih terjadi pada tahun 2015 ini hingga
pertumbuhan ekonomi hanya menjadi sebesar 5,05 persen (BPS. Kabupaeten
Karanganyar dalam angka 2016).
3Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sektor apa saja
yang menjadi unggulan perekonomian daerah Kabupaten Karanganyar, pola
perubahan dan pergeseran sektor perekonomian wilayah Kabupaten
Karanganyar, dan klasifikasi pertumbuhan sektor perekonomian daerah
Kabupaten Karanganyar.
1.2 Landasan Teori
1.2.1 Teori Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah
Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output
masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi
yang digunakan dalam proses produksi masyarakat tanpa adanya perubahan
“teknologi” produksi itu sendiri. Misalnya kenaikan output yang disebabkan
oleh pertumbuhan stok modal tanpa perubahan teknologi produksi yang lama.
Sedangkan pembangunan ekonomi adalah kenaikan output yang disebabkan
oleh inovasi yang dilakukan oleh para wiraswasta.
1.2.2 Teori Lokasi menurut Vont Tunenn
Teori ini melandasi masalah klasik dalam analisa lokasi yaitu lokasi
produsen di area yang melayani konsumen harus berada di tengah. Meski ada
syarat berlakunya namun teori ini menandai awal signifikan dalam analisis
lokasi dan matematika ekonomi. Analisa ini juga tidak hanya diterapkan untuk
lokasi pertanian saja namun dapat diadopsi untuk lokasi manufaktur.
1.2.3 Perencanaan Pembangunan Regional
Model Harrod-Domar, memfokuskan peranan kunci kepada investasi dalam
proses pertumbuhan ekonomi, lebih diutamakan tentang watak ganda yang
dimiliki investasi. Dia menciptakan pendapatan (dampak permintaan) dan
memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok
modal (dampak penawaran).
41.2.4 Teori Perubahan Struktural
Salah satu model teoritis tentang pembangunan yang paling terkenal dimana
memusatkan perhatian pada transformasi struktural (structural transformasion)
suatu perekonomian yang mula-mula dirumuskan oleh W. Arthur Lewis.
Kerangka pemikiran dan sistem analisisnya berpokok pada suatu model
sederhana yang disebut sebagai Lewis’s two sector model. Adapun Teori model
dua sektor Lewis antara lain: 1) Perekonomian Tradisional; 2) Perekonomian
Industri.
1.2.5 Pendapatan Regional
Informasi hasil pembangunan ekonomi yang telah dicapai dapat
dimanfaatkan sebagai bahan perencanaan maupun evaluasi pembangunan untuk
dapat mengukur seberapa jauh keberhasilan pembangunan, khususnya di bidang
ekonomi salah satu alat yang dapat dipakai sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah adalah melalui penyajian angka-angka pendapatan
regional (fachrurrazy, 2009).
2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data-data pendukung yang di peroleh dari jurnal, buku-buku, majalah
dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitan. Data yang digunakan adalah
data pokok PDRB Kabupaten Karanganyar dan data PDRB Propinsi Jawa
Tengah menurut lapangan usaha tahun dasar (2010) yang berdasarkan periode
2010-2015.
52.2 Metode Analisis Data
2.2.1 Metode Analisis Location Quotient (LQ).
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah sektor-sektor ekonomi
tersebut termasuk kegiatan basis atau bukan basis sehingga dapat melihat
sektor-sektor yang termasuk ke dalam kategori sektor unggulan. Untuk
menghitung LQ digunakan rumus sebagai berikut:
LQi =
//
Keterangan : Eir = PDRB Sektor i di Wilayah Kabupaten Karanganyar; Er
= PDRB Total di Wilayah Kabupaten Karanganyar; Ein = PDRB Sektor i di
Wilayah Propinsi Jawa Tengah; En = PDRB Total di Wilayah Propinsi Jawa
Tengah. Tiga kemungkinan nilai yang diperoleh dari hasil analisis yaitu ,
nilai LQ = 1, sektor andalan ; nilai LQ > 1, sektor unggulan ; dan nilai LQ <
1, sektor bukan unggulan.
2.2.2 Metode Analisis Shift Share
Teknik analisis shift share klasik membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti kesempatan kerja, nilai
tambah, pendapatan atau output selama kurun waktu tertentu menjadi
pengaruh-pengaruh : pertumbuhan nasional (N), industry mix atau bauran
industri (M) dan keunggulan kompetitif (C). Untuk itu industri atau sektor
wilayah i diwilayah j maka :
Dij = Nij + Mij + Cij
Keterangan : Dij = Permormance (kinerja) sektor i di wilayah j; Nij =
Pertumbuhan sektor i di wilayah j; Mij = Bauran industri sektor i di wilayah
j; Cij = Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j
6Untuk suatu wilayah, pertumbuhan nasional, bauran industri, dan
keunggulan kompetitif dapat ditentukan bagi suatu sektor i di jumlah untuk
semua sektor sebagai keseluruhan wilayah. Persamaan shift share untuk
sektor i di wilayah j adalah :
Dij = Eij . rn + Eij . (rin + rn) + Eij . (rij + rn)
Keterangan : Dij = Permormance (kinerja) sektor i di wilayah j; Eij =
Kesempatan kerja sektor i di wilayah j; rij = Laju pertumbuhan sektor i di
daerah j (%); rin = Laju pertumbuhan sektor i daerah acuan (%)
Persamaan ini membebankan tiap sektor wilayah dengan laju
pertumbuhan yang setara dengan laju yang dicapai oleh perekonomian
nasional selama kurun waktu analisis. Kemampuan teknik ini untuk
memberikan dua indikator positif yang berarti bahwa suatu wilayah
mengadakan spesialisasi di sektor-sektor yang berkembang secara nasional
dan bahwa sektor-sektor dari perekonomian wilayah telah berkembang
secara cepat dari rata-rata nasional untuk sektor-sektor itu (competitif
advantage effect) tidaklah lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang
dimilikinya.
2.2.3 Metode Analisis Tipologi Klassen
Analisis Tipologi Klassen dibagi menjadi empat klasifikasi, yaitu:
Kuadran I: Sektor maju dan dan tumbuh pesat, Kuadran II: Sektor maju tapi
tertekan, Kuadran III: Sektor berkembang, Kuadran IV: Sektor relatif
tertinggal,
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Location Quotient (LQ)
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui sektor-sektor yang menjadi
sektor basis dan non basis. (1) Sektor pengadaan listrik gas merupakan sektor
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yang menjadi sektor basis berikutnya adalah (2) sektor industri pengolahan, (3)
sektor jasa keuangan, (4) sektor konstruksi, (5) sektor pengadaan air, (6) sektor
penyediaan akomodasi makan dan minum, (7) sektor real estate, dan (8) sektor
jasa pendidikan . Semua sektor tersebut memiliki nilai LQ > 1, artinya peranan
sektor-sektor tersebut di Kabupaten Karanganyar lebih unggul daripada peranan
sektor-sektor lainnya di Provinsi Jawa Tengah.
Sedangkan sektor yang menghasilkan nilai rata-rata LQ < 1 adalah (1) sektor
informasi dan komunikasi (2) sektor pertambangan dan penggalian, (3) sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, (4) sektor
perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor,
(5) sektor transportasi dan pergudangan, (6) sektor jasa lainnya, (7) sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan, (8) sektor jasa perusahaan, serta (9) sektor
jasa kesehatan dan kegiatan sosial, yang memiliki nilai rata-rata LQ <1, artinya
peranan sektor-sektor tersebut bukan merupakan sektor basis di Kabupaten
Karanganyar dan memiliki peranan lebih kecil daripada peranan sektor tersebut
di Provinsi Jawa tengah.
3.2 Shift Share
Hasil analisis shift share dari tahun 2010-2015 nilai PDRB Kabupaten
Karanganyar mengalami pertambahan nilai namun tidak absolut, karena
pertambahan nilai dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Terlihat mulai dari
tahun 2010-2011 Sektor yang memiliki kinerja (Dij) dengan nilai positif
tertinggi yaitu sektor industri pengolahan,  sektor perdagangan besar dan
eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor, dan sektor jasa
pendidikan. Kemudian tahun 2011-2012 Sektor yang memiliki kinerja (Dij)
dengan nilai positif tertinggi yaitu sektor industri pengolahan, sektor jasa
8pendidikan, dan sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan
mobil dan sepeda motor.
Tahun 2012-2013 Sektor yang memiliki kinerja (Dij) dengan nilai positif
tertinggi yaitu sektor industri pengolahan, sektor perdagangan besar dan eceran,
reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor,  dan sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan. Tahun 2013-2014 Sektor yang memiliki kinerja (Dij)
dengan nilai positif tertinggi yaitu sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor,
dan sektor jasa pendidikan. Dan terakhir tahun 2014-2015 Sektor yang
memiliki kinerja (Dij) dengan nilai positif tertinggi yaitu sektor industri
pengolahan, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, dan sektor perdagangan
besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor.
3.3 Tipologi Klassen
Hasil dari Tipology Klassen bahwa masih banyak sektor yang relatif
tertinggal di Kabupaten Karanganyar (kuadran 4), Namun ada juga sektor yang
mengalami kemajuan dari tahun ke tahun, seperti adalah sektor penyediaan
akomodasi, makan dan minum serta sektor jasa pendidikan berada pada
kuadran II (sektor maju namun tertekan) secara berturut turut pada tahun 2010-
2014. Artinya kontribusi sektoral daerah Kabupaten karanganyar lebih besar
dari  kontribusi sektoral nasional Provinsi Jawa Tengah dan tingkat
pertumbuhan daerah Kabupaten Karanganyar lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan Nasional Provinsi Jawa Tengah (si>s(+), gi<g(-)). Kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan berada pada kuadran I (sektor
maju dan tumbuh cepat).
94. PENUTUP
4.1 SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan perhitungan dengan metode Location Quotient
(LQ), Shift Share, dan Tipologi Klassen pada 17 sektor ekonomi di Kabupaten
Karanganyar dalam kurun waktu 2010-2015 diperoleh kesimpulan yaitu,
Penelitian dengan menggunakan Location Quotient (LQ) dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa sektor basis (LQ >1) di Kabupaten Karanganyar artinya
peranan sektor-sektor tersebut di Kabupaten Karanganyar lebih unggul daripada
peranan sektor-sektor lainnya di Provinsi Jawa Tengah. Dan ada pula sektor
yang merupakan non basis  (LQ < 1) artinya peranan sektor-sektor tersebut
bukan merupakan sektor basis di Kabupaten Karanganyar dan memiliki peranan
lebih kecil daripada peranan sektor tersebut di Provinsi Jawa tengah.
Penelitian dengan menggunakan Shift Share klasik dapat disimpulkan bahwa
dari  tahun 2010-2015, nilai PDRB Kabupaten Karanganyar mengalami
pertambahan nilai namun tidak absolut, karena pertambahan nilai dari tahun ke
tahun mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Dij semua sektor
kegiatan ekonomi bernilai positif. Kenaikan kinerja perekonomian daerah
Kabupaten Karanganyar tersebut terutama sektor industri pengolahan yang
memiliki nilai paling tinggi. Kemudian penelitian dengan menggunakan
Tipology Klassen dapat disimpulkan bahwa masih banyak sektor yang relatif
tertinggal di Kabupaten Karanganyar. Namun ada juga sektor yang mengalami
kemajuan dari tahun ke tahun.
4.2 SARAN
Bagi pemerintah Kabupaten Karanganyar, diperlukan upaya untuk
meningkatkan sektor-sektor non basis sehingga dapat menjadi sektor basis.
Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan PDRB dapat berupa memanfaatkan
sumber daya alam yang ada. Kemudian mengambil kebijakan –kebijakan yang
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tepat sehingga sektor-sektor yang tidak memiliki kompetitif akan menjadi
sektor yang berkompetitif di masa yang akan datangdan adanya kebijakan yang
dapat meningkatkan produk-prosuk dari sektor-sektor tersebut agar menjadi
sektor yang maju dan tumbuh pesat di waktu yang akan datang.
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